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Jakarta, 5 Mei 2023  

 

Nomor :  08/V/2023     Kepada Yth: 

Hal :  Ringkasan Risalah Rapat Umum  PT XL AXIATA Tbk  

   Pemegang Saham Tahunan    Di XL Axiata Tower  

       PT XL AXIATA Tbk    Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5 Kav. 11-12 

      Kuningan Timur, Setiabudi 

      Jakarta Selatan 

 

Dengan hormat, 
 

Bersama ini saya sampaikan ringkasan risalah Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (selanjutnya 

disingkat “Rapat”) dari “PT XL AXIATA Tbk”, berkedudukan di Kota Administrasi Jakarta Selatan 

(selanjutnya disingkat “Perseroan”) yang telah diselenggarakan pada: 
 

Hari/Tanggal : Jumat, 5 Mei 2023  

Waktu  : 09.24 WIB – 10.27 WIB 

Tempat  : XL Axiata Tower  

  Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5 Kav. 11-12 

Kuningan Timur, Setiabudi, Jakarta Selatan 

   

Kehadiran  - Dewan Komisaris: 1. Dr. Muhammad Chatib 

Basri 

Presiden Komisaris 

     2. Dr. David Robert Dean Komisaris 

     3. Yasmin Stamboel 

Wirjawan 

Komisaris 

Independen 

     4. Muliadi Rahardja Komisaris 

Independen 

     5. Julianto Sidarto Komisaris 

Independen 

     6. Vivek Sood* Komisaris 

     7. Dr. Hans Wijayasuriya* Komisaris 

        

    - Direksi: 1. Dian Siswarini   Presiden Direktur 

     2. Yessie Dianty Yosetya  Direktur 

     3. Abhijit Jayant Navalekar Direktur 

   4. David Arcelus Oses Direktur 

   5. Budi Pramantika Direktur 

   6. I Gede Darmayusa Direktur 

      

   *) Mengikuti jalannya Rapat melalui media telekonferensi (video 

conference) 

      

 

 

 - Pemegang Saham:          10.593.038.934 saham (81,036%) dari total 

13.128.430.665 saham.  
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I. MATA ACARA RAPAT 

1. Persetujuan Laporan Tahunan Perseroan Termasuk Laporan Tugas Pengawasan Dewan 

Komisaris serta Pengesahan Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada 

tanggal 31 Desember 2022, sekaligus pemberian pelunasan dan pembebasan tanggung jawab 

sepenuhnya (volledig acquit et de charge) kepada Anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan 

atas tindakan pengurusan dan pengawasan yang dilaksanakan selama Tahun Buku 2022.  

2. Persetujuan Penggunaan Laba Perseroan untuk Tahun Buku yang Berakhir pada 31 Desember 

2022.  

3. Penunjukkan Kantor Akuntan Publik dan/atau Akuntan Publik Untuk Mengaudit Laporan 

Keuangan Perseroan untuk Tahun Buku yang Berakhir pada 31 Desember 2023 dan Audit Atas 

Laporan Keuangan Lain yang Dibutuhkan Perseroan.  

4. Laporan Pertanggungjawaban Realisasi Penggunaan Dana Hasil (1) Penawaran Umum Obligasi 

Berkelanjutan II XL Axiata Tahap I Tahun 2022, (2) Penawaran Umum Sukuk Ijarah 

Berkelanjutan III XL Axiata Tahap I Tahun 2022, dan (3) Penambahan Modal Dengan 

Memberikan HMETD III PT XL Axiata Tbk.  

5. Penetapan Remunerasi Bagi Anggota Direksi dan/atau Dewan Komisaris untuk Tahun 2023.  

6. Persetujuan Perubahan Susunan Direksi dan/atau Dewan Komisaris Perseroan.  
 

 

 

II.   PEMENUHAN PROSEDUR HUKUM UNTUK PENYELENGGARAAN RAPAT 

1. Pemberitahuan Mata Acara Rapat kepada OJK pada tanggal 10 Maret 2023.  

2. Pengumuman Rapat pada tanggal 21 Maret 2023.   

3. Pemanggilan Rapat pada tanggal 6 April 2023, termasuk materi-materi yang akan dipaparkan 

dalam Rapat.  

Keseluruhan Pengumuman dan Pemanggilan Rapat dipublikasikan melaui situs web Perseroan, 

situs web Bursa Efek Indonesia, dan melalui sistem eASY.KSEI.  
 

 

III. KEPUTUSAN RAPAT 

MATA ACARA RAPAT PERTAMA 

- Rapat memberikan kesempatan kepada pemegang saham atau kuasa pemegang saham yang hadir 

untuk mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat terkait dengan Mata Acara Rapat 

Pertama. 

- Pada kesempatan tanya-jawab tersebut terdapat 2 pemegang saham atau kuasa pemegang saham 

yang hadir dalam Rapat yang mengajukan pertanyaan dan/atau pendapat. 

- Pengambilan keputusan dilakukan dengan pemungutan suara melalui sistem eASY.KSEI. 

- Bahwa hasil dari pemungutan suara tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Pemegang saham yang menyatakan abstain yaitu sebanyak 169.171.610 saham atau sebesar 

1,597% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat.  

b. Tidak ada pemegang saham yang menyatakan tidak setuju.  

c. Pemegang saham yang menyatakan setuju sebanyak 10.423.867.324 saham atau sebesar 98,403% 

dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat.  

Sesuai dengan Pasal 11 ayat 9 Anggaran Dasar Perseroan, suara abstain dianggap memberikan 

suara yang sama dengan suara mayoritas, dengan demikian total suara setuju berjumlah 
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10.593.038.934 saham atau 100% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat 

memutuskan menyetujui usulan keputusan Mata Acara Rapat Pertama.  

- Keputusan Mata Acara Rapat Pertama adalah sebagai berikut : 

1. Menyetujui dan menerima Laporan Tahunan Direksi Perseroan mengenai kegiatan dan 

jalannya Perseroan termasuk namun tidak terbatas pada hasil-hasil yang telah dicapai selama 

tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, Laporan Tugas Pengawasan 

Dewan Komisaris Perseroan untuk tahun buku 2022 serta memberikan persetujuan dan 

pengesahan atas Laporan Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2022 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, 

Rintis & Rekan.  

2. Menyetujui pemberian pembebasan dan pelunasan tanggung jawab sepenuhnya (volledig 

acquit et de charge) kepada para anggota Direksi Perseroan atas tindakan pengurusan dan 

anggota Dewan Komisaris Perseroan atas tindakan pengawasan yang telah dilakukannya 

dalam tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, sepanjang tindakan-

tindakan tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan dan tercatat pada Laporan Keuangan 

Perseroan dan bukan merupakan tindak pidana atau pelanggaran terhadap ketentuan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 

 

 

MATA ACARA RAPAT KEDUA 

- Rapat memberikan kesempatan kepada pemegang saham atau kuasa pemegang saham yang hadir 

untuk mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat terkait dengan Mata Acara Rapat 

Kedua. 

- Pada kesempatan tanya-jawab tersebut tidak terdapat pemegang saham atau kuasa pemegang 

saham yang hadir dalam Rapat yang mengajukan pertanyaan dan/atau pendapat. 

- Pengambilan keputusan dilakukan dengan pemungutan suara melalui sistem eASY.KSEI.  

- Bahwa hasil dari pemungutan suara tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Pemegang saham yang menyatakan abstain yaitu sebanyak 162.198.790 saham atau sebesar 

1,531% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat. 

b. Tidak ada pemegang saham yang menyatakan tidak setuju.  

c. Pemegang saham yang menyatakan setuju sebanyak 10.430.840.144 saham atau sebesar 98,469% 

dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat.  

Sesuai dengan Pasal 11 ayat 9 Anggaran Dasar Perseroan, suara abstain dianggap memberikan 

suara yang sama dengan suara mayoritas, dengan demikian total suara setuju berjumlah 

10.593.038.934 saham atau 100% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat 

memutuskan menyetujui usulan keputusan Mata Acara Rapat Kedua. 

- Keputusan Mata Acara Rapat Kedua adalah sebagai berikut : 

1. Menyetujui penetapan laba bersih Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 

Desember 2022 dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. 50% dari keuntungan setelah pajak dan hak minoritas setelah penyesuaian (normalized 

PATAMI) sebesar Rp551.726.000.000,- (lima ratus lima puluh satu miliar tujuh ratus dua 

puluh enam juta Rupiah) (dibulatkan) akan didistribusikan ke pemegang saham sebagai 

dividen, dimana hal ini setara dengan Rp42,- (empat puluh dua Rupiah) per lembar 

saham. 

b. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan dengan hak substitusi 

untuk menetapkan jadwal dan mengatur tata cara pembayaran dividen tunai dimaksud 
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kepada para Pemegang Saham Perseroan yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

2. Alokasi Cadangan Umum sebesar Rp100.000.000,- (seratus juta Rupiah).  

3. Sisa Rp557.613.000.000,- (lima ratus lima puluh tujuh miliar enam ratus tiga belas juta Rupiah) 

(dibulatkan) akan dicatat dalam Saldo Laba Ditahan untuk mendukung pengembangan usaha 

Perseroan. 
 

 

 

MATA ACARA RAPAT KETIGA 

- Rapat memberikan kesempatan kepada pemegang saham atau kuasa pemegang saham yang hadir 

untuk mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat terkait dengan Mata Acara Rapat 

Ketiga. 

- Pada kesempatan tanya-jawab tersebut tidak terdapat pemegang saham atau kuasa pemegang 

saham yang hadir dalam Rapat yang mengajukan pertanyaan dan/atau pendapat. 

- Pengambilan keputusan dilakukan dengan pemungutan suara melalui sistem eASY.KSEI.  

- Bahwa hasil dari pemungutan suara tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Pemegang saham yang menyatakan abstain yaitu sebanyak 162.198.790 saham atau sebesar 

1,5312% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat.  

b. Pemegang saham yang menyatakan tidak setuju yaitu sebanyak 62.700 saham atau sebesar 

0,0006% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat.  

c. Pemegang saham yang menyatakan setuju sebanyak 10.430.777.444 saham atau sebesar 

98,4682% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat.  

Sesuai dengan Pasal 11 ayat 9 Anggaran Dasar Perseroan, suara abstain dianggap memberikan 

suara yang sama dengan suara mayoritas, dengan demikian total suara setuju berjumlah 

10.592.976.234 saham atau 99,9994% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat 

memutuskan menyetujui usulan keputusan Mata Acara Rapat Ketiga. 

- Keputusan Mata Acara Rapat Ketiga adalah sebagai berikut : 

1. Menunjuk Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis dan Rekan (anggota 

PricewaterhouseCoopers) sebagai eksternal auditor Perseroan dengan Akuntan Publik Bapak 

Lok Budianto, S.E., Ak., CPA, untuk melakukan audit atas Laporan Keuangan Perseroan 

untuk  Tahun Buku  yang berakhir pada 31 Desember 2023 dan audit atas laporan keuangan 

lain yang dibutuhkan Perseroan.  

2. Memberikan wewenang kepada Dewan Komisaris dan/atau Direksi Perseroan untuk 

melakukan tindakan dan segala pengurusan, termasuk namun tidak terbatas pada 

menetapkan besaran honorarium profesional, menandatangani dokumen-dokumen, dan atau 

menunjuk Kantor Akuntan Publik lain yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan apabila 

karena satu dan lain hal Kantor Akuntan Publik diatas tidak dapat melaksanakan tugasnya.  
 

 

MATA ACARA RAPAT KEEMPAT 

- Oleh karena Mata Acara Rapat Keempat hanya bersifat laporan, maka tidak dilakukan sesi tanya-

jawab dan pengambilan keputusan.   

 

 

MATA ACARA RAPAT KELIMA 

- Rapat memberikan kesempatan kepada pemegang saham atau kuasa pemegang saham yang hadir 
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untuk mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat terkait dengan Mata Acara Rapat 

Kelima. 

- Pada kesempatan tanya-jawab tersebut tidak terdapat pemegang saham atau kuasa pemegang 

saham yang hadir dalam Rapat yang mengajukan pertanyaan dan/atau pendapat. 

- Pengambilan keputusan dilakukan dengan pemungutan suara melalui sistem eASY.KSEI.  

- Bahwa hasil dari pemungutan suara tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Pemegang saham yang menyatakan abstain yaitu sebanyak 162.198.790 saham atau sebesar 

1,531% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat.  

b. Pemegang saham yang menyatakan tidak setuju yaitu sebanyak 22.355.338 saham atau sebesar 

0,211% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat.  

c. Pemegang saham yang menyatakan setuju sebanyak 10.408.484.806 saham atau sebesar 98,258% 

dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat.  

Sesuai dengan Pasal 11 ayat 9 Anggaran Dasar Perseroan, suara abstain dianggap memberikan 

suara yang sama dengan suara mayoritas, dengan demikian total suara setuju berjumlah 

10.570.683.596 saham atau 99,789% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat 

memutuskan menyetujui usulan keputusan Mata Acara Rapat Kelima. 

- Keputusan Mata Acara Rapat Kelima adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan 

besaran gaji, bonus dan tunjangan lainnya bagi para anggota Direksi Perseroan sesuai dengan 

struktur dan besaran remunerasi berdasarkan kebijakan remunerasi Perseroan untuk tahun 

buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023.  

2. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan untuk 

menetapkan besaran gaji, bonus dan tunjangan lainnya bagi para anggota Dewan Komisaris 

Perseroan sesuai dengan struktur dan besaran remunerasi berdasarkan kebijakan remunerasi 

Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2023.  

 

MATA ACARA RAPAT KEENAM 

- Rapat memberikan kesempatan kepada pemegang saham atau kuasa pemegang saham yang hadir 

untuk mengajukan pertanyaan dan/atau memberikan pendapat terkait dengan Mata Acara Rapat 

Keenam. 

- Pada kesempatan tanya-jawab tersebut tidak terdapat pemegang saham atau kuasa pemegang 

saham yang hadir dalam Rapat yang mengajukan pertanyaan dan/atau pendapat. 

- Pengambilan keputusan dilakukan dengan pemungutan suara melalui sistem eASY.KSEI.  

- Bahwa hasil dari pemungutan suara tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Pemegang saham yang menyatakan abstain yaitu sebanyak 162.198.790 saham atau sebesar 

1,531% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat.  

b. Pemegang saham yang menyatakan tidak setuju yaitu sebanyak 147.761.623 saham atau sebesar 

1,395% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat.  

c. Pemegang saham yang menyatakan setuju sebanyak 10.283.078.521 saham atau sebesar 97,074% 

dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat.  

Sesuai dengan Pasal 11 ayat 9 Anggaran Dasar Perseroan, suara abstain dianggap memberikan 

suara yang sama dengan suara mayoritas, dengan demikian total suara setuju berjumlah 

10.445.277.311 saham atau 98,605% dari total seluruh saham yang sah yang hadir dalam Rapat 

memutuskan menyetujui usulan keputusan Mata Acara Rapat Keenam.  
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- Keputusan Mata Acara Rapat Keenam adalah sebagai berikut : 

1. Menerima pengunduran diri dan memberikan pembebasan dan pelunasan tanggung jawab 

sepenuhnya (acquit et de charge) kepada Budi Pramantika sebagai anggota Direksi Perseroan, 

atas tindakan pengawasan yang dilakukannya sejak pengangkatan beliau menjadi Direktur 

Perseroan sampai dengan berakhir masa jabatannya yaitu terhitung sejak ditutupnya Rapat, 

sepanjang tindakan-tindakan tersebut tercermin dalam Laporan Tahunan dan tercatat pada 

Laporan Keuangan Perseroan dan bukan merupakan tindak pidana atau pelanggaran terhadap 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.   

2. Mengangkat Feiruz Ikhwan Bin Abdul Malek sebagai Direktur Perseroan menggantikan Budi 

Pramantika terhitung sejak ditutupnya Rapat sampai dengan berakhirnya masa jabatan Direksi 

pada penutupan RUPS Tahunan pada tahun 2024.  

3. Dengan diterimanya pengunduran diri sebagaimana persetujuan di atas dan dengan tanpa 

mengurangi hak Rapat Umum Pemegang Saham untuk memberhentikannya sewaktu-waktu, 

susunan Direksi Perseroan terhitung sejak ditutupnya Rapat adalah sebagai berikut:  

Presiden Direktur  : Dian Siswarini  

Direktur    : Feiruz Ikhwan Bin Abdul Malek 

Direktur   : Abhijit J. Navalekar  

Direktur   : Yessie D. Yosetya  

Direktur   : David Arcelus Oses  

Direktur   : I Gede Darmayusa   

4. Memberikan kuasa dengan hak substitusi kepada anggota Direksi Perseroan untuk 

menyatakan keputusan Rapat sehubungan dengan perubahan susunan anggota Direksi 

Perseroan ini dalam akta Pernyataan Keputusan Rapat yang dibuat dihadapan Notaris dan 

menyampaikan pemberitahuan perubahan data Perseroan kepada Kementerian Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia untuk memperoleh surat penerimaan pemberitahuan 

perubahan data Perseron dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. 

 

Berita acara Rapat tersebut di atas dituangkan dalam akta tertanggal 5 Mei 2023 di bawah Nomor 24, yang 

dibuat oleh saya, Notaris. Adapun salinan dari akta tersebut pada saat ini masih dalam proses penyelesaian 

di kantor kami. 

 

Demikianlah ringkasan risalah ini disampaikan mendahului salinan dari akta tersebut di atas yang segera 

saya, Notaris, kirimkan kepada Perseroan setelah selesai dikerjakan. 
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